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 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi hasil mengenai simulasi pergerakan 

quick clay sesuai dengan kejadian pada 30 Desember 2020 di Gjerdrum Norwegia 

yang dijadikan acuan studi kasus, maka diperoleh kesimpulan mengenai beberapa 

hal berikut: 

1. Karakteristik lapisan quick clay di Gjerdrum Norwegia berdasarkan USCS 

(Unified Soil Classification System) merupakan tanah anorganik dengan 

tanah lempung plastisitas rendah (CL) dengan nilai koefisien konsentrasi 

berdasarkan volume sebesar 0.515 sehingga karakteristik aliran longsoran 

quick clay diklasifikasikan sebagai mudflow. 

2. Aliran quick clay diklasifikasikan amat sangat cepat dengan rentang 0.6 – 

5.1 m/s dikarenakan longsoran yang terjadi sangat besar yaitu 1.521.000 m3 

dan terjadi secara progresif sehingga aliran yang terinisiasi cenderung cepat 

namun akan melambat seiring berjalannya waktu hingga aliran berhenti di 

area deposisi.  

3. Rentang perubahan topografi maksimum pergerakan aliran longsoran quick 

clay yaitu 1.4 – 12.3 m menunjukan lapisan quick clay tidak seluruhnya 

mengalami longsoran dan longsoran terjadi secara berkesinambungan 

sehingga diklasifikasikan sebagai tipe uninterrupted yaitu flakeslide dengan 

arah dari aliran longsoran quick clay merupakan gabungan dari 2 pola yaitu 

“backward propagating (retrogressive) landslide” dan “forward massive 

liquid flowage”. 

4. Parameter reologi longsoran quick clay memiliki viskositas senilai 0.18 Pa·s 

yang merepresentasikan kekentalan, semakin kecil nilainya maka aliran 

semakin cepat mengalir namun selama mengalir longsoran bergesekan 

dengan permukaan tanah yang memiliki kekasaran tertentu maka lama 

kelamaan kecepatan aliran akan menurun hingga berhenti di area deposisi.  
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5. Parameter reologi longsoran quick clay memiliki yield stress senilai 0.41 

kPa menandakan remolded shear strength turun drastis dikarenakan lapisan 

quick clay memiliki nilai sensitivitas tanah yang diklasifikasikan very quick 

sebesar 36.8, ketika gaya geser yang terjadi melampaui yield stress maka 

akan terjadi perubahan perilaku tanah dari plastis menjadi likuid sehingga 

terinisiasikanlah longsoran. Hal ini juga ditandakan ketika LI > 1, pada 

kasus ini longsoran quick clay memiliki LI = 1.2.  

 

 Saran 

Berdasarkan analisis dan penelitian, terdapat beberapa saran penulis mengenai 

penelitian terhadap simulasi pergerakan quick clay pada studi kasus di Gjerdrum 

Norwegia, yaitu:  

1. Program FLO-2D menggunakan sistem analisis pada tiap grid sehingga 

perubahan ukuran grid akan mempengaruhi hasil simulasi, semakin kecil 

grid akan semakin akurat namun running program menjadi sangat lama 

bahkan tidak bisa dijalankan sehingga masih perlu menyesuaikan ukuran 

grid yang dapat dijalankan dengan tingkat keakuratan tertentu.  

2. Penelitian lebih lanjut terhadap perbaikan tanah dengan reaksi kimia pada 

daerah yang teridentifikasi terdapat lapisan quick clay, sehingga mampu 

dilakukan antisipasi dan menekan korban jiwa. 

3. Peninjauan kembali mengenai pemetaan peta tingkat bahaya dan tingkat 

resiko quick clay guna memberikan pengetahuan pada penduduk maupun 

masyarakat luas mengenai potensi dampak dari pergerakan quick clay.
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